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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar belakang  

Pegawai ialah unsur sebuah organisasi atau perusahaan yang mempunyai 

peranan penting dalam terlaksananya kegiatan organisasi. Pegawai merupakan 

seseorang yang bekerja dengan menjual tenaganya dalam bentuk pikiran dan fisik 

untuk perusahaan untuk mendapatkan balas jasa disesuaikan oleh ketentuan.1 

Maka pegawai diwajibkan memberikan hasil kinerja yang baik dan bagus untuk 

perkembangan organisasi atau perusahaan. Namun dalam menghasilkan suatu 

kinerja yang baik dan bagus tentunya terdapat beberapa kendala dalam 

melaksanakan tugas. Kendala tersebut bisa berupa kurangnya komunikasi 

organisasi, adanya beban kerja yang berlebihan, lingkungan kerja, dan stress yang 

dialami ketika mengerjakan pekerjaan.  

Komunikasi merupakan pengiriman dan penerimaan pesan baik secara 

lisan maupun tulisan. Komunikasi sendiri merupakan sebuah kebutuhan yang 

sifatnya mutlak untuk dimiliki oleh setiap orang. Organisasi menurut kelompok 

dikehidupan social yang di harmonisasikan dan dilaksanakan secara sadar, 

dibatasi oleh masalah relasional, yang dapat di identifikasikan pendapat dari 

Stephen Robbins.2 

Komunikasi organisasi itu sendiri merupakan suatu proses yang dilakukan 

untuk menukar pesan dalam suatu organisasi atau hubungan yang saling 

 
1 Hasibuan 
2 Ahmad. “Pengertian Komunikasi Organisasi : Fungsi, Teori, Jenis, dan Manfaat”. Gramedia Blog. 2021. 
diakses 1 Oktober 2022. https://www.gramedia.com/literasi/komunikasi-organisasi/ 
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bergantung satu dengan yang lainnya. Komunikasi organisasi di dalam suatu 

kelompok dapat bersifat informal ataupun formal.3 Cara orang dalam organisasi 

berkomunikasi, bagaimana organisasi korporat berkomunikasi dan sebagaiannya 

adalah bagian-bagian yang menjadi perhatian dari Komunikasi organisasi.4 

Komunikasi organisasi sangat di perlukan dalam setiap organisasi, untuk 

menunjang keberlangsungan dan kelancaran organisasi. 

Komunikasi organisasi secara perlahan akan menjadi suatu iklim 

komunikasi organisasi. Iklim komunikasi organisasi ialah pandangan-pandangan 

terkait pesan serta kejadian yang memiliki hubungan dengan pesan yang timbul di 

organisasi.5 Iklim komunikasi organisasi sangat diperlukan dalam setiap 

organisasi atau perusahaan. Karena keberadaan iklim komunikasi organisasi 

mampu memberikan pengaruh terhadap cara bekerja pegawai, bagaimana kegiatan 

bekerja, pekembangan suatu kegiatan yang telah dilakukan, apa yang ingin dan 

telah dicapai, dan juga bagaimana cara pegawai beradaptasi. Redding Pace dan 

Faules memberikan pernyataan bahwa iklim komunikasi organisasi sangat penting 

dari pada teknik-teknik Komunikasi atau keterampilan untuk membuat organisasi 

menjadi efektif. 

Iklim komunikasi organisasi yang baik merupakan iklim komunikasi yang 

dapat memberikan keterbukaan dan membantu untuk menciptakan hubungan yang 

baik antar pegawainya, dan kepentingan pegawainya serta organisasi. Organisasi 

 
3 Masmuh, Abdullah. Komunikasi Organisasi dalam Perspektif Teori dan Praktek. Universitas 
Muhammadiyah Malang, Malang. Akses pada 28 Desember 2022. 
https://scholar.google.co.id/citations?user=pfAegEIAAAAJ&hl=en  
4 Ruliana, Poppy. 2014. Komunikasi Organisasi : Teori dan Studi Kasus. Depok : PT Rajagrafindo Persada. 
Hlm 20.  
5 Pace dan Faules. 2001. Hlm 146  
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tentunya memerlukan iklim komunikasi organisasi yang kondusif, nyaman, dan 

baik, karena dapat memberikan pengaruh bagi kinerja pegawai. 

Adanya iklim komunikasi organisasi juga diharapkan menjadi penghubung 

antara atasan dan bawahan secara baik. Pada dasarnya komunikasi antar pimpinan 

dan pegawai atau komunikasi vertikal ke bawah diharapkan berjalan secara 

efektif. Komunikasi vertikal ke bawah ialah komunikasi yang menunjukkan 

jalannya suatu pesan yang mengalir dari atasan kepada bawahannya. Komunikasi 

vertikal ke bawah sangat memberikan dampak bagi organisasi. Jika komunikasi 

vertikal ke bawah tidak berjalan secara efektif akan memberikan dampak yang 

cukup signifikan dalam keberlangsungan kegiatan organisasi dan juga dapat 

memberikan dampak bagi kinerja pegawai.  

Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika atau Ditjen Aptika merupakan 

salah satu unit kerja di Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) yang 

berperan besar untuk mencapai akselerasi Transformasi digital nasional yang 

ditetapkan oleh Presiden pada sidang cabinet terbatas terkait Transformasi gital 

pada 5 Agustus 2020 dan untuk mencapai sasaran strategis Kominfo serta rencana 

strategis Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika tahun 2020 – 2024.6 

Hasil kinerja Ditjen Aptika dapat dilihat dari hasil capaian kinerja yang 

terdiri dari pencapaian infikator kinerja, sasaran program, pelaksanaan program 

prioritas, akuntabilitas keuangan, dan capaian kinerja lainnya yang memiliki 

dampak dan manfaat kepada masyarakat luas ataupun di lingkungan Ditjen 

Aptika.  

 
6 Pangerapan, Semuel A. 2022. Laporan Kinerja Ditjen Aplikasi Informatika 2021. Direktorat Jenderal 
Aplikasi Informatika. Jakarta 
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Gambar 1. 1. Data capaian kinerja Ditjen Aptika tahun 2021 
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Dalam data tersebut masih terdapat beberapa indicator sasaran program 

yang belum memenuhi target yang ditentukan. Ketidak terpenuhnya target 

tersebut dapat disebabkan dari tidak adanya organisasi yang berjalan dengan 

efektif dan kinerja pegawai yang belum terpenuhi. Untuk memenuhi sasaran 

tersebut tentunya membutuhkan pegawai yang berkompeten dan memiliki kinerja 

yang bagus sesuai kebutuhan tersebut. 

Pada dasarnya pegawai dituntut untuk berkinerja dengan baik dan 

maksimal, tidak sedikit juga pegawai yang diminta untuk menjadi penghubung 

komunikasi kepada public. Menurut The Liang Gie hubungan manusia yang 

berupa suatu interaksi, bukan hanya berupa relasi atau hubungan pasif, namun 

juga suatu aktivitas yang berupa suatu aksi untuk mengembangkan hasil yang 

lebih produktif dan memuaskan juga perlu diterapkan dalam suatu organisasi. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Paraden Lucas Sidauruk tentang 

Analis Hambatan Komunikasi Organisasi Vertikal PT Pos Indonesia Medan 

mengatakan bahwa informasi yang diberikan pimpinan ada beberapa informasi 

yang kurang sesuai dan tidak dibutuhkan oleh para karyawan. Pimpinan sering 

kali hanya menyampaikan suatu informasi berupa pekerjaan dan peraturan secara 

umum, sedangkan sebagai seorang karyawan sangat membutuhkan informasi 

yang kritis dan informasi yang dapat mempengaruhi kesejahteraan karyawan. Dan 

untuk dapat memaksimalkan Komunikasi organisasi vertical ke bawah dapat 

berbentuk Komunikasi langsung dan tidak langsung yang dilakukan secara 

seimbang sehingga tidak terjadi kebosanan dan kejenuhan pada karyawan sebagai 

khalayak Komunikasi.  
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Penelitian tentang iklim Komunikasi dan efektivitas Komunikasi vertical 

ke bawah sangat penting dilakukan untuk mengukur seberapa berpengaruh hal 

tersebut terhadap kinerja pegawainya. Namun hal tersebut tidak mudah dilakukan 

karena iklim Komunikasi organisasi yang tidak berjalan secara efisien dan juga 

pola Komunikasi vertical ke bawah yang tidak dilaksanakan secara efisien, karena 

pimpinan tidak membuka Komunikasi. Pimpinan hanya berkomunikasi kepada 

bawahan Ketika memberikan intruksi dan penjelasan tanpa berusaha untuk 

mendengarkan kesulitan apa yang dialami oleh karyawannya dalam melakukan 

pekerjaan. 

Melihat keterhubungannya antara iklim komunikasi organisasi dan. 

komunikasi vertical kebawah terhadap kinerja pegawai, maka dari itu peneliti 

tertarik untuk meneliti hal tersebut dengan judul :  Pengaruh Iklim. Komunikasi 

Organisasi. Dan Efektivitas Komunikasi. Vertikal Ke Bawah Terhadap 

Kinerja Pegawai. Pada Pegawai Di Lingkungan Direktorat Jenderal Aplikasi 

Informatika Kementerian Komunikasi Dan Informatika. 

 

1.2 Rumusan masalah. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka dapat di 

identifikasikan bahwa permasalahan yang muncul adalah : 

1. Bagaimana iklim komunikasi organisasi. yang diterapkan di lingkungan 

Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika, Kementerian Komunikasi dan 

Informatika? 
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2. Apakah komunikasi vertikal ke bawah di lingkungan Direktorat Jenderal. 

Aplikasi Informatika, Kementerian Komunikasi dan Informatika Sudah 

Efektif? 

3. Apakah iklim komunikasi organisasi dan komunikasi vertikal ke bawah 

dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai? . 

 

1.3 Tujuan penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk .mengetahui sejauh mana iklim. 

komunikasi organisasi. dan efektivitas komunikasi vertical ke bawah dapat 

memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai. . 

1.4 Kegunaan penelitian. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberi manfaat bagi pembaca dan 

peneliti, sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat teoritis. 

Manfaat teoritis. yang diharapkan pada penelitian ialah dapat 

berguna untuk teori dan penelitian selanjutnya, terutama tentang kinerja 

pegawai, iklim komunikasi organisasi, dan komunikasi vertical ke bawah. 

 

1.4.2 Manfaat praktis. 

Manfaat praktis. yang diharapkan pada penelitian ialah dapat 

digunakan untuk bahan pertimbangan untuk meningkatkan komunikasi 

yang lebih baik di lingkungan kerja untuk menunjang kinerja pegawai.  

 


